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Pertumbuhan Tanaman Buah Naga
(Hylocereus costaricensis (Web.) Britton & Rose)

ABSTRAK

Penelitian dengan judul *“Pengaruh Pemberian Beberapa Jenis Baban
Organik Terhadap Pertumbuhan Tanaman Buah Naga (Hylocerens costaricensis
(Web.) Brimton & Rose)” dilaksanaken pada bulan Juni 2009 sampai November
200% di Kebun Percobaan, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas. Limau Manis,
P*adang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis bahan orpanik yang
terbaik terhadap pertumbuhun twnaman buah nage. Penelitian ini disusun
berdasarken rancangan acak kelompok dengan lima taraf perlakuan dan empat
kelompok. Sebagai perlakuan yaitu, tanpa bahan organik, pupuk kandang katoran
sapi 20 tonda, pupuk kandang kotoran avam 20 ton/ha, kompos tithoria 20 1on/ha
dan kompos limbah kelapa sawit 20 ton‘ha, Data hasil penelitian disnalisa dengan
menggunakan uji F atau sidik ragam dan jika F hitung perlakuan berbeds nyata,
maka dilanjutkan dengan uji Duncan's New Multiple Range Test (DNMRT) pada
taraf nyata 5%.

Hasil penelition menunjukkan bahwa bahan organik berupa pupuk
kandang ketoran sepi 20 tondha, pupuk kandang kotoran ayam 20 tontha, kompos
tithonia 20 ton'ha dan kempes limbah kelapa sawit 20 ton/ha vang diaplikasikan
memberikan pengaruh yang sama dalam mempercepar wakiu muncul tunas
pertama, meningkatkan pertumbuhen panjang tunas pertama dan meningkatksn
pertumbuhan lingkar batang tunas pertama dari batang pokok tanaman buah napa
dibandingkan dengan tanpa pemberian bahan organik,
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L PENDAHULUAN

Tanaman buah naga (Hylocerens costaricensis) merupakan komoditi harm
vahg divsahakan di Indonesia. Tanaman buah naga pertama kali ditanam di dasrah
Pasuruan, Jawa Timur, Pengembangan dan penanaman buah naga sampai saal ini
masih terpusat di dacrah Jawa Timur, diantaranya, Pasuruan, Jember, Mojokerto
dan Jombang. Hal ini menvebabkan tanaman buah naga belum banyvak dikenal
oleh masyarakat luas (Kristanto, 2008),

Badan Lithang Pertanian Republik Indonesia (2007), menvatakan bahwa
dari berbagal hasil penelitian menunjukkan buah naga dapat menurunkan kadar
kolesterol, menyeimbangkan gula darsh, menguatkan fungsi ginjal dan tulang,
serta meningkatkan kerja otak. Buah naga merupakan sumber vitamin dan mineral
vang cukup baik, Kadar vitamin Bl pada buah nags mencapai 0.3 mg per 100
gram daging buah (Komposisi gizi per 100 gram daging buah naga dapat difibar
pada Lampiran ), Banyvaknya manfaat dan tingginya kandungan nutrisi bush
naga, maka pengusahaan tanaman buah naga periu  ditingkatkan dengan
memperluas dacrah pengembangannva sehingga akan semakin dikenal oleh
masyarakat,

Budidaya tanaman buah naga memiliki peluang yang baik divsahakan di
[ndonesia karena kesesuaian iklim vang memenuhi svarat pertumbuhan tanaman
buah naga, akan tetapi kondisi tanah di Indonesia didominasi oleh jenis tanah
ultisol atau podsolik merah kuning (PMK). Memiliki sifat fisik tanah yang buruk
dan reaksi tanah yang masam sehingps mempengaruhi ketersediaan unsur hara
bagi tanaman seperti unsur P. Kartasapoetra ¢f of (2005), menyatakan bahwa
schagian besar tanah di Indonesia merupakan tanah podsolik yang meliputi
daerah-daerah di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Java, Tanah ini
memiliki ciri-ciri sebagai berikut; kesuburan kimiawi rendah. reaksi tanah adalab
masam., solumnya dangkal atau top soilnya lipis, mudah tererosi, serta sifat-sifat
fGsiknya buruk sampai medium, Permasalahan tanah tersebut dapat diperbaiki
dengan pemupukan.

Lingga dan Marsono (2008), menyatakan bahwa dengan pemupukan

erarti menambah unsur hara ke dalam tanah dan tanaman. Pemberian pupuk



-3

merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam budidavs tanaman karena dapar
meningkatkan kesuburan tanah disebabkan berisi sato atau lebih unsur antuk
menggantikan unsur vang diserap olch tanaman.

Kebiasaan petani menggunakan pupuk kimia atau buatan dalam budidaya
tanaman dan cenderung berlebihan, berdampak negatif terhadap ekosistem tanah,
penurunan  kandungan  baban  organik  dalam  tanah, pemadatan tansh,
terganggunya kehidupan organisme tanah, fluktuas) derajat keasaman (pH) tanah
dan kerusakan struktur tanah. Salikin (2003) menyatakan bahwa pemadatan
strukiur lanah akan menpurangi kemampuan tanah untuk menaban air dan
mempersulit aktivitas perakaran tansman, termasuk proses pengikatan nitrogen,
Penurunan bahan-bahan organik dalam tanah mempercepat terjadinya proses erosi
oleh air atau angin dan menurunkan aktivitas organisme tanah yang bermanfaat,

Kerusakan terhadap fisik tanah sanpat mempengaruhi pertumbuban
tanaman huah naga, dikarenakan perakarannya yang dangkal. Terutama saal hibi
dipindahkan ke lapangan pada umur 3 bulan, sehingga terjadi gangeuan dalam
penyerapan hara dan air. Knstanto (2008), menvatakan bahwa agar tanaman buah
naga dapat tumbuh baik dan memberikan hasil vang muksimal membutuhkan
media lumbuh yang subur, gembur, mengandung bahan organik tinggi dan derajat
keasaman (pH) tanah pada kondisi ideal yaitu 6,5-7.

Alternatif penggunaan pupuk buatan adalab pupuk organik atau bahan
organik  yang dalam pemanfaatannya selain dapat mencegah pencemaran
lingkungan juga dapat meningkatkan produksi tanaman karena mengandung unsur
hara N, P, dan K serta unsur hara mikro esensial. Hakim ef of {1986), menyvatakun
bahwa bahan organik dapat memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah,
Pada ciri hsika tanah bahan organik dapat mempengaruhi kemampuan menahan
air dan memantapkan agregat tanah. Untuk kimia tanah, bahan organik dapat
meningkatkan daya pegang hara dan kapasitas tukar kation tanah, dapat mengikat
unsur N, P, K dalam bentuk organik sehingga terhindar dari pencucian dan
tersedia bagl tanaman. Bahan organik jupa dapat melarutkan sejumlab unsur hara
dari mineral tanah. Pada aspek biologi tanah. bahan organik tanah dapat
meningkatkan jumlah dan aktivitas metabolik mikroorganisme tanah serta

meningkatkan kegiatan jasad mikro dalam proses dekomposisi bahan organik.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpuolkan bahw,
pemberian pupuk kandang kotoran sapt 20 ton'ha, pupuk kandang Koloran ayam
20 ton'ha, kompos tithonia 20 ton'ha dan kompos limbah kelapa sawit 20 tondha,
memberikan pengaruh vang sama dalam mempercepst wakie muncul funas
periama, meningkatkan pertumbuhan panjang tunzs pertama dan meningkatkan
pertumbuban lingkar batang tunas pertama dari batang pokok lanaman buab naga

dibandingkan dengan tanpa pemberian bahan organik.

5.2 Saran
Berdasarkan  kesimpulan di atas, disarankan untuk dapat melokukan
penelitian lanjutan dengan menguji beberapa tingkat dosis baban organik,
sehingga didapatkan baban organik yang terbaik terhadap pertumbuhan tanaman
huah naga.
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